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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berikut ini kesimpulan dari hasil analisis Laporan Keuangan PT Bumi 

Resources Minerals Tbk. : 

1. Penulis menilai kinerja PT Bumi Resources Minerals Tbk. pada periode 2012 

hingga 2016 terus menurun dalam kegiatan penjualan dan manajemen hutang 

sehingga tidak dapat mencetak laba. Hal hal tersebut didukung penelitian penulis 

menggunakan analisis rasio-rasio, analisis arus kas dan analisis common size 

sebagai berikut : 

PT Bumi Resources Tbk. berada pada posisi yang sangat tidak likuid, sangat 

tidak likuid karena perusahaan PT Bumi Resources Minerals Tbk. memiliki 

risiko gagal bayar, selain itu jumlah aktiva lancar perusahaan tidak cukup untuk 

membayar utang lancar perusahaan sehingga dapat disimpulkan bahwa utang 

lancar perusahaan terlalu besar.Utang jangka pendek perusahaan ini disebabkan 

karena hutang jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun 2013,2014 dan tahun 

2015. Jumlah utang yang tinggi dan menumpuk dari tahun ke tahun 

menyebabkan perusahaan semakin sulit menutupi pokok dan bunga pinjaman.  

Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka panjang yang 

jatuh tempo ditambah dengan turunnya harga komoditi batu bara dari tahun ke 

tahun menyebabkan perusahaan semakin terpuruk dan semakin banyak 

mencetak kerugian. Penurunan penghasilan secara signifikan pada tahun 2015 

dan tahun 2016 perlu diingat adalah efek dari PSAK 66 yang mngakibatkan 

pendapatan yang dapat dicantumkan hanya berisikan komponen manajemen fee 

dan jasa yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio utang PT Bumi Resources 

Minerals Tbk. menunjukkan bahwa perusahaan memiliki rasio hutang yang tidak 

sehat karena rasio hutang perusahaan baik dinilai dari ekuitas, total aktiva 

maupun mampu bayar bunga terus memburuk dari tahun ke tahun. Hal ini 

disebabkan oleh ketidakmampuan perusahaan untuk membayar bunga dari 
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hutang maupun hutang jangka panjang yang telah jatuh tempo sehingga 

perusahaan mengalami kerugian dari tahun ke tahun yang mempengaruhi modal 

dan ekuitas perusahaan. 

2. Hasil analisis prediksi kepailitan PT Bumi Resources Tbk. tahun 2012 sampai 

dengan tahun 2016 menggunakan model Altman Z-Score menunjukkan bahwa 

PT Bumi Resources Tbk. berada dalam posisi pailit .Posisi pailit karena nilai  

Altman Z-Score menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi pailit, 

red zone (bernilai dibawah 1,10) bahkan seluruhnya bernilai negatif. Nilai 

negatif ini dikarenakan perusahaan tidak dapat menciptakan laba bahkan terus 

merugi dan tidak likuid karena nilai pasiva lancar melebihi nilai aset lancar. 

3. Terjadi tipe kesalahan dalam prediksi kepailitan perusahaan  PT Bumi Resources 

Tbk.	menggunakan model Altman Z-Score.yaitu tipe kesalahan ke dua yakni 

prediksi pailit untuk tahun 2013, 2014, 2015, 2016 dan 2017 Altman Z- namun 

kenyataannya perusahaan tidak pailit. Menurut seluruh analisis rasio, neraca, 

common size dan Altman Z-Score Model dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

tidak memiliki kinerja yang baik tahun 2012 hingga tahun 2016 bahkan dapat 

dikatakan pailit karena hutangnya telah melebihi total aktivanya. Namun 

perusahaan terus berjalan karena perusahaan masih percaya untuk dapat bebas 

dari financial distress yang mereka alami dan mereka percaya untuk prospek 

pertambangan batu bara yang masih memiliki masa depan yang cerah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan PT Bumi 

Resources Minerals Tbk. dari tahun 2012 hingga tahun 2016 memiliki kinerja 

keuangan yang cenderung terus menurun. Selain itu, menurut Altman Z-Score 

Model juga disimpulkan bahwa perusahaan seharusnya telah pailit dari tahun 2012 

hingga tahun 2016 walaupun terjadi tipe kesalahan ke dua. Selanjutnya penulis 

akan mengemukakan saran yang penulis anjurkan bagi para investor, PT Bumi 

Resources Tbk. dan pembaca sebagai berikut : 

1. Kesimpulan tersebut mengakibatkan, dari sudut pandang investor dan penulis 

saham PT Bumi Resources Tbk. merupakan saham yang kurang baik untuk 

berinvestasi ditambah lagi dengan ekuitas pemegang saham yang bernilai negatif 

semakin memperkuat statement tersebut. Bagi para investor yang ingin 

berinvestasi pada saham PT Bumi Resources Minerals Tbk. sebaiknya lebih 

memeriksa kembali laporan keuangannnya dan jangan membeli saham hanya 

berdasarkan sentiment pasar semata karena dengan membaca laporan keuangan 

juga laporan keuangan tahunan dari perusahaan investor dapat lebih mengetahui 

lebih jelas mengenai perusahaan yakni berapa jumlah hutang perusaaahn, total 

aset dan ekuitas pemegang saham karena hal hal tersebut menurut penulis perlu 

diperhatikan lebih dalam. 

2. Bagi perusahaan penulis menyarankan agar perusahaan menggunakan 

manajemen hutang yang lebih baik lagi, karena jika penulis lihat perusahaan 

memiliki hutang jangka panjang yang besar yang suatu saat dapat jatuh tempo. 

Jika hal ini terjadi seperti pada tahun 2012 hingga tahun 2015 lagi maka 

perusahaan akan mengalami kerugian besar-besaran pada saat hutang-hutang ini 

jatuh tempo, dan jika hal ini terjadi maka perusahaan hanya terlihat seperti 

menunda-nunda kepailitan perusahaan. Oleh karena itu manajemen hutang perlu 

dilakukan dan perusahaan perlu memfokuskan diri untuk menyelesaikan hutang-

hutang jangka panjangnya.   

3. Dari sudut pandang akademik, penelitian yang dilakukan penulis dapat 

digunakan sebagai bahan untuk menerapkan ilmu Manajemen Keuangan yang 

didapatkan selama kuliah dan bisa menjadi dasar pertimbangan untuk menilai 
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kinerja keuangan PT Bumi Resources Minerals Tbk. untuk tahun-tahun 

berikutnya. 
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